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dan naskah/arttkel yang masuk di  meja redaksi dari waktu kian bertambah. Dengan
demikian, redaksi tidak merasa kesulitan dengan stok tulisan yang ada. Langkah positifini
mudah-mudahan ditularkan pada dosen-dosen lain yang belum aktif menulis,

Sebagai wadah berkarya, Jumal Padma Sri Kreshna juga telah berpartisipasi aktif dalam
Forum Jumal Timiah s¢-DIY-Jateng yang terbentuk di UPN Veleran beberapa wakiu lalu,
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redaksi telah mendorong beberapa dosen untuk akiif menyumbangkan karyanya di jurnal
selingkung yang tergabung dalam Forum Jumal limiah tersebut.

Kedepan, besarharapan Jurnal Padma Sri Kreshna dapat menjadi wadah bertukar informasi
dan wawasan bagi para pencliti dan penulis, meningkat secara Kuantitas dan kualitas
performancenya.
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UPAYA PENINGKATAN KESADA RAN GENDER
DI KALANGAN PEKERJA IKLAN
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Oleh Rendra Widyata ma’

ABSTRACT

In marketing, the ad referred fo the coptain of industry, capable of orgamizing and
controfling appetite and behavior of the community. When advertising is done in gender
bias, then the community will be constructed gender bias us well, The sitiation is clearly
not heneficial to the development of gender equality. That's why we need o increase gender
awareness among workers in the ad, But awareness is nol easy to do, because of gender
isstiey in the commnities close to the culture, so that the changes are ot as easy as turning
the palm of the hand. It takes a long and continumes effort, This article presents resulls of
the re-dedication of workers Jogyakarta ad, which was conducted with two platfarms,

workshaps and public assistance. fope the ad more equal gender open from advertising
workers who welcomed these efforts, although activity is still nof enougl to bring about

change guickiy. due to many complex variahles.

Kevwords: Advertising agencies, dissemination of gender equality

Pendahulnan

Dalam Kkajian gender, bias gender
sering diarikan sebagal prasangka sosial yang
mempersepsikan  perempuan dalam  sosok
tradisional, lebih lemah dibanding pria, hanya
sehagai obyek dan komoditas, serta cenderung
dieksploitasi atas potensi fisiknya saja,
Sebaliknya, laki-laki digambarkan scbagai
sosok yang lebih kuat, rasional, dominan,
pandai dan berkussa. Penggambaran i, jelas
sangat stercotipe; khas tidak berubah-ubah,
klize, dan seringkali timpang dan tidak benar
(Jalalloddin Rakhmat. 1986:254). Pencitraan
atas pender semacam itulah yang  kemudian
dischut dengan siereofipe gender.

Dewasa ini, steriolipe bias pender
juga banyak terjadi dalam iklan. Berbagai
steriotipe itu menjadi wacana dan ditenpatkan
secara sentral dalam iklan. Termasuk pula di
berbagai media cetak lokal di wilayah DIY.
Dari penclitian yang dilakukan Widyarama
{2003y secara kuahtaul tentang [akior-fakior

Uipan Univgrsitas Ahmad Dablos Yemakorta
Jialam Pramuks oo 42, Slibon, Fosvekarta, 55161
rradravidvatamemyahoo.com, felpod 181 588 $30 87

individual yang mempengaruhi iklan bias
gender vang didanai Dikti, dissmpulkan bahwa
pemahaman tentang kesetaraan gender
memang sangat kurang di antara para pekerja
iklun. sehingga menyebabkan iklan-ikizn yang
dihasilkan pekera iklan cenderong B
render,

Kecenderungan tersebut karend
beberaps faktor, Di antaranya yaitu haiw-‘a
pekerja iklan di Yogyakarta lebih didominast
oleh pria, dan hampir sclurubny3 memilikl
konstruksi machoistik yang sangat hust
Sekalipun terdapat pekerja iklan pereimpial
namun penclitisn Widyatama juga menyesdl
pekerja iklan perentpuan terschut banyak Y25
mendukung pandangan machoisik pTe:
Pandangan tersebut ternyats merata di hamptt
semud bagiun dalam dunia periklanan- '”“!a.l
dari acroun! executive, copy Wriler sampe!
pada bagian crearive,

Di sisi lain, iklan memiliki pengﬁﬂ“:
signifikan pada masyarskat. Hal i
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mi. karena fujean iklan achanh u“.lu.k
mmpﬂﬂE'“'hi masyarakat. Tidak sedikil
gap dan penlaku masyarakal yang terbentuk
P l‘ﬂ[ﬂ’mh iklan. Sehab, 1klan pada
m. bersi sistem tanda yang membawa
scjumiab wle tertentu vang dikehendaki
va (Burhan Bungin, 2000). lklan
mrm!dll'mcdu' pemilik produk yang
giciptakan bire: iklan schagai upaya
mengkonstruksi masyarakat. Konstruksi iklan
dak ssja terhihat ketika masyarakat
menghkonsumsi produk, namun mengajarkan
gava hidup dan pola pikir lertentu sesuai
dengan konstruksi yang dikembangkan
pengiklan. Proses tersebut olch Luckman
(Luckman, 1990: dalam MNoviani 2002),
mampu mendorong kesadaran  simbolik.
kesadaran ini menimbulkan kesadaran
konsumnf dan mengginng konsumen pada
kesadaran asctual (perilaku). Kesadaran-
kesadaran terschut membenmuk dialektika yang
dikendalikan iklan. Dengan demikian, bila
dustrasi dam penyampaian pesan dilakukan
secary bias gemder, maka kemungkinan
masvarakal juga akan mengkonsumsi produk
tersehut dengan cars yang sama, yaita hiags
erader
Keadaan tersebut jelas tidak
mendukung upaya peningkatan kesadaran
tender di masyarakat bagi peningkatan
Pembangunan. khususnya sebagaimana
diperjuangkan oleh Kementrian
aan Perempuan. Dengan demikian,
langkah myata untuk meningkatkan
e o s i i
Ear iklan yang dihasilkan

E‘tm“a“ kesetaraan  gender. Dalam

H1#30 pengabdian pada masyarakat berupa
Eﬁ{:gum kesadaran gender terhadap
Glakggy A Yogyakaria ini, bentuk kegiatan
Publ g dengan metode workshop dan

“tance. Penyelenggarann workshop
" Iklan Setara Gender” merupakan

h‘._.
S Kreshinn Vol 1 N, 14 Mei 008

kegiatan yang diawali oleh nigt Tim
F.'m,gnhr.llun Pada Masyarakat nisri sebhigan
tindak lanjut dar hasil penehiian  Rendra
Widyatama (2004) tentang faktor-fakior yang
mempengarubn iklan bias gender Workshop
dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2006 di
Wisma Kagama Yogyakaria, ditkuti oleh 15
peserta dan 12 bico iklan dan | bagan iklan
sebuah stasiun penyiaran swasta

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam pemasaran, iklan oleh Sthuan
Ewen dischut ﬁl:h-'igja.i capruinof industry, vang
mampu mengorganisir dan mengontrol selera
dan penlaku masyarakat, Menurut Willlams
(1993), iklan menpakan komponen vital
dalam organisasi dan reproduksi kaputal. la
merupakan perangkat ampuh uwntuk
menciptakan need, want dan B (Martadi,
dalam Jurmnal Diskomfis 2001 ).

Melalui industri periklanaan,
dikembangkan cara-cara menciptakan dan
mendorong konsumsi sehagai bagian dar gava
hidup dalam masyarakat. Iklan menciptakan
kekurangan-kekurangan bary dalam din
konzumen sehingga konsumen tergerak untuk
berusaha menutupinya dengan cara
mengkonsumsi produk  yang ditawarkan.
Inilah yang akhimya menggeser iklan dan
captain of indusiry menjadi caprain of
conscieusness, melalul citrd yang
dibanpunnya (Ratna Noviani, 2003:11-15)
Misebut sebagal capuin Of CoRSCIOIENEES.
karena iklan membangun atau menumbuhkan
kesadgran baru bahwa orong membutuhkan
produk-produk tertentu dengan merek wrteni
pula. Dalam benak konsumwen, dibangun
kesadacan baru bokwa i memiliki sejumish
kekurangan yang periu dipenuhi dengan
mengkonsumsi At menggunakan  produk
indusin terteniu { Ratna Noviani, 2003 E1-15).
Khalayak skan mengadopsi atis apa yang
digjarkan iklan. Arhnyd, masyarakat
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dibimbing dalam menghkonsumsi prmjluk.
Sehingga bila iklan dilakukan securs bias,
maks dalam mengkonsumsi pr:;rdu.k.
masyarakat akan terkonstrukss secara. bias
gender pula. .

Iklan dihasilkan oleh para T:"‘lb"':_"-Iﬂ
klan. lsi pesan iklan, dirancang sedemikian
rupsa, sehingga pekena iklan merupakan pihak
yang mencntukan i pesan {Shoemaker dan
Reesse, 1996:63-101), Apa yang dituliskan
Shoemaker dan Recse juga dikuatkan dengan
hasil penelitian Widyatama (2004) tentang
faktor-faktor individual yang mempengaruhi
iklan bias gender.

Dari hasil kesimpulan penelitian
Widyatama tersebut, disimpulkan bahwa
faktor individual sangat berpengarub terhadap
pembuatan iklan. Salah sate karekateristik
individual tersebut adalah tentang
pengetahuan tentang keselaraan gender vang
sangat minim. Dengan demikian, iklan vang
dihasilkan secars bias gender banyak
menghiasi karya-karya yang dihasilkan.

Dalarn membuat iklan, para pekerja
menggunakan sgjumlah sistem tanda yang
membawa ide tertentu sesuai kehendaknya,
Meski mengadopsi materi dan kehidupan
sehari-hari, kadang pengiklan melakukan
seleksi aras maten itu. Ada materi vanp diambil
tetpi ada jugs yang dibapus. Oleh karena iy,
iklan ada yang mencerminkan realitas dan ada
puta vang tidak. Menurut Moviam {2002) iklan
menyediakan pambaran lentang realitas,
sckaligus mendefimisikan keinginan dan
kemauvan individu. Namun penggambaran itu
sering bersifar distorsi, Iklan tidak
mencerminkan realitas sepenubnya dan tidak
bersifat jujur. Dalam istilah Marchand (Chizra
Giaccardi, 1995.110) discbul u mirrer on the
wall, yang menampilkan tipuan halus dan
bersifal terapetik danpada menampilkan
refleksi realitas sosial (o hall of distorting
mirrers). Distorsi iklan kadang jelas, sehingga

jauh dari representasi realitas, namup g s
lain tidak benar-benar fiktif '[&humm:
1986:226).

Sedemikian terbukap,
kemungkinan isi iklan, sehingga Pﬂmlmamh:
dapat membangun pesan dalam cara yang g
Baudrillard sebut hiperealifas, yaity simyyq
tanpa asal-usul realitas awal (Yasrif A Piliang
199%:228). Realitas ini disebut pula dengay
realitas semu,

Sekalipun isi iklan beraneka macam,
uymumnya menampilkan bias gender Yain
steriotipe, dimana perempuan digambarkan
dalam citra femining, lemah, beraktivitas di
sekror domestik; sementara laki-laki
digambarkan lebih kuat, machoistik, dominan,
dan berkiprah di sektor publik. Gambarm
semacam ini banyak dijadikan tema sentral
dalam iklan-iklan cetak di Daerah Istmewa
Yogvakarta.

Secara konsep teoritik, iklan bias
gender adalah iklan yang meneitrakan
perempuan dan laki-laki secara steriotope,
dimana perempuan digambarkan dalam citr
feminine, lemah, beraktivitas di sekior
domestik; sementara laki-laki digambarkan
lebih kuat, machoistik, dominan, dan berkipeah
di sektor publik (Widyatama, 2004).
Penggambaran feminine bag perempuan.
misalnya tampil lebih ditonjolkan keindahan
tubuh dan wajah; sementara. pria ditampilkan
maskulin yaitu menampifkan sosok kehustih
fisik dibanding keindahan tubuh. Selain 108
perempuan sering  dikaitkan dengan Wusan
dapur, melayani keluarga, mengasuh ’““t o
urusan dosetik lamnya. Sementard h"h"t#']
ditampilkan beraktifitas pada wilayah publik.
misalivys urusan inencari penghastlan.

s : A
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Berangkat  dari h_as.il penelitian
widvatama (2004) dan penclitian: Tamagola
- } yang memfokuskan pada memplra“
{1990 o dalam iklan cetak, menyimpulkan
: « gemder memang masih  lebib
:::;ﬂ:‘iluﬁ. Disimpulkan da_lam
enclitannys. hahwa perempuan daiam Ih-.hﬂﬂ
ek dikelompokkan dalam 3 kategori citra,
st citra pigurs, pilar, peraduan, pinggan dan
%ﬂw!nﬁmgﬂla_ 19940).

Penggambaran bias gender
sehagarmana  disimpulkan Widyatama dan
Tomagola tersebut, banyak dijadikan tema
sontral dalam iklan cetak di Daerah Istimewa
Yopvakarta. Kumangnya kesetaraan gender
erschut karena pekerja iklan tdak pemah
memilikl pengetabuan gender yang memadai
termasuk bdak pemah mendapatkan pelatihan
husus tentang gender yang dapat dijadikan
schagai referensi dan panduan pembuatan
klan (wawancars dengan Taufik Ridwan, 4
Marer 2006). Oleh karena ilulah, kegiatan
penerapan ipteks ini difokuskan dalam bentuk
pendbdikan yang dipadukan dengan pelatihan
praksis. yaitu dalam hal ini dalam bentuk
workshop menjadi tepat dilakukan,

Mengingat sistem nilai bias gender
telzh lama melekat di kalangan pekerja iklan,
maks upaya perubahan ke arah kesetaraan
m_hﬂyﬂa mendapatkan kendala. Oleh

ey, maka penerapan ipteks ini tidak saja
M%u- 1 workshop, melainkan pula bentuk
s ﬂﬂl’m‘m;'r.l Yaitu sebuah kegiatan
pekeri, pim"la 'Ii'lidlli: ~dalam hal ini para

I. t.'_ﬂ- _dlhcri kesempatan untuk

ast lebih lanjut setelah pelaksanaan
kmﬂ‘:hm public ussistence diberikan
%MT Para pekerja iklan untuk
dengan : '@Eﬂ} mazalah yang berkait
P pm"":zt“““ﬁ II:Ll:a_m setara gender. Dalam

Sence ing gekali -

Saligg; Wy sekaligus dilakukan
mMenitoring terhadap peserta

'“"15.1.
Whes Vol | Nu. 14 Met 2018

didik, sehingga diharapkan kegiatan
penerapan ipteks lchih terjaga
keberhasilannya,

Mareri workshop ya ng diberikan oleh
Tim Pengabdian Pada Masyarakat adalah
herupa pengetahuan tentang pengertian iklan
hias gender; bagaimana tentang dampak iklan
hias gender di tengah masyarakat: bagalmana
membual iklan yang tidak bias gender. serta
contoh-contoh iklan cetak Aiar gender dan
setata gender. Metode yang digunakan yaitu
melalui workshop dan  mublic assisiance.
Dalam workshop tingkat dasar 1m, pekerja
iklan diberi pemahaman tentang konsep dasar
pembagian peran laki-laki dan perempuan.
konstruksi kesetaraan gender dalam iklan
berikut contoh-contohnya: serta pemahaman
tentang imphikasi negatif bias pender dalam
iklan, Maten diberikan dengan metode
ceramah dan diskusi dilanjutkan dengan
pelatihan membuat 1klan-iklan wvang
berperspektif kesetaraan gender. Sementra itu
dalam public assisfance dilakukan konsulas
dan pemberian bantuan pada para pekerjaiklan
dalam membuat iklan-iklan berperspeknf
kesetaraan pender. Metode ini  dilakukan
sctelah workshop diberikan pada khalavak
sasaran dan dilaksanakan hingga kegiatn
evaluasi dan monitoring berakhir,

Sebelum workshop diselenggarakan,
peserta diminta mengisi angket untuk
menjajagl pengetahuan tentang gender. Dun
jawaban diberikan, disimpulkan bahwa
umumnya pekena iklan memiliky konstruks:
gender tradizional. Gender lebih dipersepaikan
sebagai membicarakan hanva tentang
perempuan. Atau hanya dipersepsikan schagu
PETjUANEAn emansipas) waniia ke arah
kesederapatun dengan laks-laky,
Kecenderungan tersebut berubah ke arah
pemahaman gender vang lebih sctara setelab
dilakukan workshop. Dengan demikian,
pemberian materi workshop telah memberikan
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shan tentang gender Yane

peningkatan e berhasil mendatangankan

Jehih haik. dan ullu_t}
manfaat yang positit.
ik ateEn
Narun pen :;“t conderung Hanya
kesclaraan gender (emsetitt kshop saja
pada mercka yang wm“ WTW} karena
.{si;lda —— dan ha:gjﬂl.'l. -II'.I"El.:! i . 3h¢l \
gmumaye peseria workshop tidzk t ILJ.'I-TI
engkomunikasikan kepada pekeria iklan
jain _Pengetahuan yang didapat cenderung
diperiakukan hanya unfuk diri sendir, 1Ir'i.-':l|"~
dibagi dengan pekerja iklan vyang lain.
Keadaan seperti ini dimungkinkan karena
kultur komunikasi organisasi di biro iklan yang
cenderung mekanistik. Arinys, komunikasi
icrjadi lebih banysk karena rutinitas dan
keharusan/kewajiban struktur. Apabila tidak
ada perintah untuk menyebarkan I_:msﬂ
pelatiban. mereka juga tidak menyebarluaskan
informasi vang diperoleh,

Dengan demikian, masih perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar kesadaran
gender dapat dimiliki oleh semua pekerja iklan
di 1Y, Terlebih lagi, jumlah perusahaan iklan
di DIY cukup banyak, dimana yang tergabuny
dalam organisasi P31 berjumlabh 36 buah
perusahaan sementara di luaranggota P3| ndak
diperoleh data. Dengan demikian, upava-
upava peningkatan kesadaran gender perlu
dilskukan dalam skala luas secara terus-
mencrus sehingga para pekerja iklan benar-
benar telah menyadan tentang kesetaraan
pender. Unwk menjalankan hal tersebut,

diperlukan dana yang tidak sedikit. Dengan
demikian. perlu dilakukan dukungan

kebijakan yang mantap dan alokasi dana yang
cukup

F|-|,'|1EETII|'|“'-’|“

Sekalipun kesadaran  gender pada
pekerja iklan cukup meningkat, namun bukan
bmm klan yang dihasilkan sesuaj Vang
tfl_harapkan, yait setars gender. Hul ing
disebabkan karena dalam praktek

dihasilkannya schuah iklan disamping

Eendrr HW X2 .!'lﬂ-&lwr Pi_'ﬂl."_ld’hll'l.ll Kerrderan n
uf iz gl

T

: Prgarah feiintieg Wik i

‘-ﬂg‘%
PH;"]I iy,

raneang tidak saja oleh kreatif g;

oleh bagian-bagian lain dajzp 'I:.[,.;lF]i"?“'
(misalnya bagian copy writey Telyg
director, dsb), sertd campur |
cebogai pibak yang memberigrt M
membuat 1klan, Bahkan fakior [:-m'"ﬂh
intlah yang biasanya lebih menonjol E‘;’Fn
kenyataannya, klien biro iklan Justns i:l:
AirAr biro tklan  membiat iklan Ya'“ﬂ b
giemder.

Tampaknya, keingioan semeq
klien agar biro iklan membuat ks dala,
tema dan visualisasi bias gender sy
mungkin disebabkan pada kee
mereka yang menganggap masyarskat mas
dominan pada budaya gender tradisions
dimana kedudukan perempuan tersubordiegs
di bawsh pria, berakifitas di lingkungm
domestik, sementara laki-laki berkiprab &
wilayah publik. Tampaknya pengikia
meyakini bahwa gender yang demikian insah
yang merupakan budaya dominan masyarakal

Pada akhirnys biro iklan banyak vang
cenderung hanya memvisualisasikan
keinginan pengiklan. Mereka sulit untk
menolak visualisasi/pesan iklan yang biss
gender dari keinginan pengiklan, Feromenain
sulit dihindari karena posisi biro iklan
sangal lemah dihadapan pengiklan, Dan part

%.-3.:?;.%.; \\
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pengiklan inilah biro iklan memperoich
penghasilan,

Dengan demikian, fenomena K
bias gender masth tetap akan i
masyarakat, sekalipun pekenja iklan m_“"f’m
kesadaran gender yang baik, Upaya 'Jﬁ'“mw
ide kesetaraan gender di kalangan P*'F'-“F'th:
ampaknya tidak hanya nwmbﬂmhhmﬂ
upaya berkelanjutan dalam bentuk % 20
dan publik asisstence, namun perlu terod
lain yanyg mampu menyebarkan id¢ k  cangd?
gender. Dari evaluasi atas 3!"5;]1*1
kegiatan penerapan ipteks, disimpulkan ol
metode lain tersebut adalsh dilakukan ™
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S - n berisi beherapa hal
wﬂuﬁm’ukpﬁﬁkgtcmhm bertujuan
tentArg E‘:’:c;m“t khususnya pekerja
myﬂﬁtang gender, iklan bias gender,

an. “; sentang ciri-ciri iklan bias gender,
P‘mimﬁ membuat iklan tidak bias gender
b"?;m dengan contoli-contohnya. Dengan
ﬁﬂﬁlﬂ. ddl!l'ﬂl‘km ide kesetaraan E-E-‘lldi:l’
M.mimmﬂ-:anmakiuupﬁmﬁﬂﬂ'-

PENUTUP

Dari pelaksanaan kegiatan, diperoleh
kesimpulan bahwa kesadaran lentang
yesetaraan gender di kalangan pekerja iklan
cikup meningkat setelah dilakukan workshop
dan public asistence. namun peningkatan
wersehut cenderung hanya pada mercka yang
mengikuti workshop dan public asistence saja,
karena mereka tidak sepera menyebarluaskan
pengetzhuannya kepada pekerja iklan yang
lain, Kemungkinan tidak terdesiminasinya ide
kesstaraan gender tersebut pada pekerja lain
karena kesibukan kerja di kalangan pekerja
tklan, sangat tinggi, schingga dimungkinkan
tulak sempat untuk melakukan sosializast
tentang kesetaraan gender secara khusus dan
Inlens,

Desiminasi kesetaraan gender masih
perdu dilakukan secara terus-micnerus di
kalangan pekerja iklan. Dalam upaya tersebut,
metnde workshop dan  public assistence
“ehalipon sudah lepat, namun masih belum
“ukup, karena heberapa alasan; yaitu, bahwa

hal jumiah peserta, tidak dapat bersifal

"assal pada tiap kali pelaksanaannya, Peserta
:s:t?:“" yang terlalu banyak, tidak akan
melul?f:rk:lu melatih semua pekerja iklan,
sehingga n beberapa kali workshop
Mjmmm“mhhﬂﬂ waktu lama agar
by g ];ﬂ”“ﬂ’ pekeria iklan. Selain itu,
pihak,dlm.miﬁ“ yang sangat besar. Di lain
Menjagy o TS berkembang dan sering
loncatan untuk memperoleh

Padim,
5o Kreshas Vo, 1 xp, 14 Mei 2610

perkerjaan lain, schingga tingkat mutasi DM
cukup tinggi. Dengan demikian pubiic
assistance, tidak bisa menjangkau seluruh
pekerja tklan, Dalam public assistance pro
aktif, konselor harus berkeliling ke biro-biro
iklan untuk advokasi. ltu berarti butuh waktu,
tenaga serta biava transportasi yang tidak
sedikit. Semcntara bila menunggu peserta
datang berkonsultasi, akan menghasitkan
tingkat kedatangan peserta yvang
rendah/sedikit. Dengan demikian, metode
workshop dan public assistance memiliki
scjumlah keterbatasan.

Kesadaran tentang kesetaraan gender
di kalangan pekerja iklan tidak berpengaruh
kuat dalam menghasilkan karya iklan setara
gender, karena dalam banyak hal, ide sentral
dan visealisasi iklan sening diarahkan oleh
klien, yaitu pikak yang memesan klan kepada
biro iklan. Sekalipun pekerja iklan tefah
memiliki kesadaran gender dan memiliki niat
untuk menghasilkan iklan setara gender,
namun kenyataanya mereka sening dipaksa
untuk mengalsh dan menerima permintaan
klien yang menghendaki visualisasi tklan yang
cenderung bias gender Fenomena terschbut
terjadi karena posisi bivo iklan yang lemah
dibanding klien sebagai pihak yang
memberikan uang (penghasilan) terhadap biro
iklan.

Selain itu. banyak biro iklan yang
menjadi 'sub agen' biro iklan besar di Jakana,
Mereka hanya sebagai pihak penerima desain
iklan yang sudah jadi, tanpa merubahnys,
karena desain telah dibuat oleh biro iklan besar.

Pencgakkan etika periklanan tentang
gender masih lemah. Sekalipun terdapat iklan
yang tidak evs dan melecehkan gender.
asosiasi periklanan tidak egas memberikan
sangsi, schinggs pelanggaran dianggap wajar
dan bisa ditolerir, dan pada gilirapnya
menyehubkan fenomena  iklan bas gender

- terap marak.
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Penyadaran kesatarnan pender dalam
dunia pernklanan membutuhkan kerasama
banyak pihak, tidak saja dani kalangan pekerja
iklan, tetapi juga pihak yang berkait.
Disarankan kepada pihak-pihak vang
bermaksud untuk melakukan desiminasi
kesctaraan gender di kalangan pekerja iklan
hal-hal sebagai berikut:

1. Bila menginginkan cakupan perserta yang
luas, workshop perlu dilakukan beberapa
kali,

2. Bila menghendaki cakupan pesenia yang
luas mamun dengan waktu yang pendek,
desiminasi ide kesetaraan gender lehih
cocok  dilakukan melalui metode  lain,
antars lain melalui media, baik media
masss mavpun media khusus, semacam
buku petunjuk prakts.

3. Dnsarankan kepada pihak-pihak berkait
untuk meraomuskan kode ctik vang lebih
operasional yang dapat digunakan olch
pekerja iklan dan mendorong penjatuban
sangsi yang tegas bagi pekerja iklan yang
mélangparnya.

4. Iklan bias gender tidak hanva dipengaruhi
oleh biro iklan, tetapi juga oleh institusi
lain, misalnya media penyiaran radio. Olch
karena i, penyaradan gender disarankan
dilakukan tidak hanva dilakukan pada para
pekerja thlan yang tergabung dalam sebuah
biro iklan, tetaph juga mencka yvang berada
di institusi lain, semacam media pényiaran
ribdic,
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